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ABSTRAK  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis apakah 

Pendapatan Asli Dearah (PAD), Dana Perimbangan, Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB), Jumlah Penduduk berpengaruh terhadap Belanja Daerah. Data 

sekunder yang terdapat dalam penelitian ini artian bahwa informasi data 

dikumpulkan dari pihak lain dengan tujuan khusus dan diklasifikasikan berdasarkan 

kebutuhan penggunaan. Data sekunder ini berasal dari data mentri keuangan pada 

situs resmi kementrian Keuangan Republik Indonesia, badan Pusat Statistik, dan 

sumber kepustakaan yang berasal dari Provinsi Dearah Istimewa Yogyakarta. Data 

yang digunakan adalah gabungan data panel yang mencangkup data silang (Cross 

section) dan sample dalam penelitian ini data yang di ambil dari Keuangan 

pemerintah kabupaten/kota Provinsi Dearah Istimewa Yogyakarta anatara lain 

Pendapatan Asli Dearah (PAD), Dana Perimbangan, Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB), dan Jumlah Penduduk selama tahun 2013 – 2023. Hasil dari 

penelitian Belanja Daerah dipenaruhi Pendapatan Asli Dearah (PAD), Dana 

Perimbangan, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), sedangkan jumlah 

penduduk tidak memiliki pengaruh terhadap belanja daerah.   

  

Kata Kunci : Provinsi Deaerah Istimewa Yogyakarta, Pendapatan Asli Dearah 

(PAD), Dana Perimbangan, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), 

Jumlah Penduduk, Belaja Deerah.  

  

  

  

  

  

  

  



x  

  

ANALYSIS OF REGIONAL EXPENDITURE DETERMINANTS OF 
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ABSTRACT  

This research aims to find out and analyze whether Regional Original Income 

(PAD), Balancing Funds, Gross Regional Domestic Product (GRDP), Population 

Number have an effect on Regional Expenditures. Secondary data contained in this 

research means data information collected from other parties for certain purposes 

and classified based on usage needs. This secondary data comes from data from the 

Minister of Finance on the official website of the Ministry of Finance of the 

Republic of Indonesia, the Central Statistics Agency, and literature sources from 

the Yogyakarta Special Region Province. The data used is a combination of panel 

data which includes cross section data and the sample in this study is data taken 

from district/city government finances in the Special Region of Yogyakarta 

Province, including Regional Original Income (PAD), Balancing Funds, Original 

Regional Income (PAD) , Balancing Fund, and Regional Original Income (PAD). 

Local product. (GRDP), and Population in 2013 – 2023. Regional spending is 

influenced by Regional Original Income (PAD), Balancing Funds, Gross Regional 

Domestic Product (GRDP), while population has no influence on regional 

spending.  

  

Keywords: Yogyakarta Special Region Province, Original Regional Income 

(PAD), Balancing Fund, Gross Regional Domestic Product (GRDP), Population, 

Regional Development.  

  



 

 



BAB 1  

PENDAHULUAN  

  

1.1 Latar Belakang  

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan bagian dari wilayah Indonesia menganut sistem 

otonomi daerah yang sudah dimulai sejak adanya UU Nomor 23 Tahun 2014. Hak dan kewajiban 

untuk mengatur daerahnya, tetapi dikontrol oleh pusat yaitu penjelasan mengenai Otonomi daerah   

Potensi yang dimiliki Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai daerah otonom yang terpenting 

di Indonesia, yaitu (1) Warisan Budaya yang di miliki oleh DIY memiliki kekayaan warisan budaya 

yang termasuk dalam seni tradisional, tari, musik, dan kerajinan tangan, (2) Pendidikan, DIY 

adalah rumah bagi beberapa Universitas ternama di Indonesia dan menjadikan DIY sebagai pusat 

pendidikan dari seluruh Indonesia, (3) Pariwisata, DIY saat ini semakin banyak wisata – wisata 

alam yang menarik  dan budaya yang masih sangat kental dengan budaya jawa sehingga potensi 

pariwisata memberikan kontribusi ekonomi yang signifikan, (4) Kearifan Lokal, DIY merupakan 

kota yang memiliki nilai kearifan lokal yang terkuat karena sistem pemerintahan yang dimiliki 

yaitu sistem pemerintahan tradisional yang melibatkan Sultan sehingga memungkinkan pelestarian 

budaya dan tradisi setempat. Otonomi daerah yang di miliki DIY efektif menjadikan kebijakan 

otonomi daerah menjadi alat untuk kemajuan dan kemandirian pembanguan daeraj tersebut.   

  

Dengan memperkuat basis perekonomian daerah, otonomi daerah diharapkan dapat 

membantu daerah dalam menyongsong era globalisasi ekonomi dengan meningkatkan 

pemberdayaan masyarakat untuk mencapai kesejahteraan.  



Otonomi dan desentralisasi memiliki syarat  keuanggulan keuangan daerah : (1) daerah 

diharpkan memiliki otoritas dan kemampuan, mengelola sumber keuangan, mengenakan keuangan 

pendapatan daerah guna membiayai pemerintahan, (2) Mengurangi ketergantungannya pada dana 

yang diberikan pusat, sehingga PAD menajdi sumber pendapatan daerah yang uatama.  

Desentralisasi adalah proses transfer pusat ke daerah. Pemerintah daerah diberi autonomi 

guna memastikan dana pengeluarannya dan faktor lain untuk meningkatkan PAD-nya adalah 

komponen penting dalam menentukan desentralisasi.   

1.1 Komponen dan Tautan   

 

Gambar 1. 1 Komponen dan Tautan  

  

1.2 Rumusan Masalah   

   Pokok pembahasan dari latar belakang, sehingga di rumuskan menjadi :   

1. Apakah PAD mempengaruhi belanja daerah di Provinsi DIY ?  

Pendapatan Asli Daerah 
( PAD ) 

Dana Perimbangan 

Pendapatan Domestrik  
Regional Bruto  ( PDRB ) 

Jumlah Penduduk 

Belanja Daerah 

  



2. Apakah dana perimbangan mempengaruhi belanja daerah di Provnsi DIY ?   

3. Apakah PDRB mempengaruhi belanja daerah di Provinsi DIY ?   

4. Apakah jumlah penduduk mempengaruhi belanja daerah di Provinsi DIY ?  

  

1.3 Tujuan Penelitian   

Penulis penelitian ini ingin mencapai tujuan :  

  

1. Untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Belanja Daerah di 

Kapupaten/ Kota Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta  

2. Untuk mengetahui pengaruh Dana Perimbangan terhadap Belanja Daerah di Kapupaten/ 

Kota Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta  

3. Untuk mengetahui pengaruh Produk Domestik Regional Bruto terhadap Belanja Daerah di 

Kapupaten/ Kota Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta  

4. Untuk mengetahui pengaruh Jumlah Penduduk terhadap Belanja Daerah di Kapupaten/  

Kota Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta  

1.4 Kontribusi Penelitian   

Harapan dari penilitian ini dapat membantu :  

1. Penelitian ini menginformasi untuk menentukan otonomi pemerintah daerah dan untuk 

bekerja lebih baik dalam hubungan keuangan pemerintah dalam konteks transfer dana.  

2. Penelitian ini dapat memberikan dorongan terhadap wacana pengembangan dengan 

mengidentifikasi bagaimana pemerintah wilayah menyikapi dana transfer pemerintah 

pusat.  



3. Penelitian ini dapat berfungsi sebagai sumber informasi yang dapat digunakan pemerintah 

dan setiap lembaga terkait dalam merencanakan program ekonomi tingkat daerah dan 

mengambil keputusan kebijakan.  

  

1.5 Batasan penelitian   

Spekulasi penggunaan dana perimbangan untuk meningkatkan belanja pemerintah daerah 

untuk mengubah distribusi secara asimetris terhadap anggaran pengeluaran belanja dari wilayah 

tersebut.  

  

  

  

  

  

 

 

 

  

  

  



BAB V  

KESIMPULAN  

  

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini menyelidiki keterkaitan anatara PAD, Dana Perimbangan, PDRB, dan  

Jumlah Penduduk terhadap 5 Kabupaten/Kota di Provinsi DIY  tahun 2013 - 2023.  

Hasil penelitian pada bab sebelumnya menghasilkan PAD memiliki dampak yang 

signifikan terhadap belanja daerah. Sehingga, meningkatnya kemampuan suatu wilayah untuk 

mengumpulkan PAD, semakin fleksibel distribusi PAD. Terdapat keterkaitan yang positif antara 

belanja daerah dan PAD. Pendapatan Asli Daerah diberikan oleh pemerintah pusat dan juga di 

dapat dari kemampuan daerah masing-masing. Dana ini digunakan oleh pemerintah daerah dengan 

baik dan tepat sasaran sehingga mampu mensejahterahkan masyrakatnya dan mendorong belanja 

daerah di Yogyakarta, karena apabila PAD yang di peroleh dari penerimaan asli daerah tersebut 

meningkat  maka  belanja daerah juga meningkat.  

Dengan bertambahnya dana perimbangan, belanja daerah akan meningkat. Dana 

perimbangan yang di salurkan dari pemerintah pusat telah digunakan oleh pemerintah daerah untuk 

mewujudkan desentralisasi fiskal. Pemberian dana perimbangan ini digunakan pemerintah daerah 

dengan baik dalam meningkatkan infrastruktur, mendorong kesejahteraan Masyarakat, 

menyediakan layanan pubik, dan meningkatkan sarana prasana sehingga tidak hanya memberikan 

manfaat bagi mayarakat asli Yogyakarta melainkan kepada para pendatang yang ada di kota  



Yogyakarta. Dana yang digunakan dan dialokasikan dengan baik tersebut meningkatkan belanja 

daerah sehingga semakin tinggi dana perimbangan maka akan mendorong tingkat belanja daerah 

di Yogyakarta.  

Dengan keterkaitan yang signifikan terhadap belanja daerah, PDRB memiliki arah yang 

positif. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa suatu daerah mengalami pertumbuhan laju ekonomi 

yang positif, dan tingkat keberhasilan pembangunan daerah tersebut secara bertahap menghasilkan 

pendapatan domestik regional bruto. Perwujudan desentralisasi fiskal oleh pemerintah daerah 

dengan mengalokasikan dana PDRB dengan baik dan sesuai dengan kepentingan masyarakat. 

PDRB pada Yogyakarta mendorong belanja daerah sehingga semakin meningkatnya PDRB maka 

akan meningkatkan belanja daerah di daerah tersebut.  

Dengan pengaruh yang tidak signifikan terhadap belanja daerah, jumlah penduduk berarti 

bahwa kenaikan jumlah penduduk dapat menjadi beban Pembangunan jika memiliki SDM yang 

rendah dan tingkat produktifitas yang rendah, yang berdampak pada struktur belanja daerah. 

Jumlah penduduk tidak mempengaruhi belanja daerah karena yang mempengaruhi adalah jumlah 

produktifitas masyarakatnya.  

5.2 Saran   

Berdasarkan hasil pembahasan sehingga terdapat saran dalam penelitian ini :  

1. Bagi Pemerintah Derah   

Pemerintah daerah di harapkan dapat memaksimalkan dana yang di alokasikan 

dalam pembangunan daerah sehingga mampu meningkatkan laju ekonomi daerah dan 



peningkatan SDM karena apabila tingkat SDM tinggi dan laju ekonomi tingga dapat 

mengurangi tingkat belanja daerah.  

2. Bagi Masyarakat  

Masyarakat diharapkan dapat melihat seberapa besar dana yang dialokasian 

pemerintah daerah pada indeks pembangunan sarana dan prasarana pemerintah daerah 

sesuai dengan dana yang dialokasikan untuk meningkatkan laju perekonomian.   

3. Bagi Peneliti selanjutnya  

Diharapkan bahwa peneliti akan melakukan penyelidikan ulang pada variabel yang 

terdapat dalam penelitian ini, serta memasukkan variabel independen tambahan saling 

berkaitan dengan belanja daerah.   
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